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Sungai kalidami memiliki peran cukup berperan penting dalam pengendalian 
banjir wilayah Surabaya timur. Sungai ini memiliki panjang 4,2 kilometer dengan 
bentangan saluran dari kawasan Airlangga, Manyar, Kertajaya, hingga Kejawan 
Putih Tambak. Boezem Kalidami terdapat pada hilir sungai Kalidami yang juga 
dilengkapi dengan rumah pompa beserta pintu air. Genangan setinggi 60 cm 
membutuhkan waktu 4-5 jam untuk surut. Maka sebab itu perlu dikaji apakah 
pompa sudah berjalan seefektif mungkin. 
Analisis yang digunakan dalam tugas akhir meliputi analisis hidrologi, analisis 
limpasan permukaan, analisis hidrolika, serta diperlukan pula analisis teknis 
pompa. Analisis hidrologi dilakukan dengan memperhitungkan curah hujan 
rencana dengan tiga metode, yaitu: Normal, Gumbel, dan Log Pearson III. 
Analisis limpasan permukaan juga menggunakan tiga metode, yaitu: Rasional, 
HSS Snyder, dan HSS Nakayasu. Analisis hidrolika menggunakan metode 
penelusuran banjir untuk mengetahui debit air yang mengalir ke boezem setiap 
waktunya. Terakhir dilakukan analisis teknis pompa yang bertujuan menghitung 
efektivitas setiap pompanya. 
Dengan metode Log Pearson III menghasilkan curah hujan rancangan sebesar 
127,38 mm/24 jam sehingga curah hujan tersebut intensitasnya sangat lebat. 
Sehingga akan menghasilkan debit banjir maksimum sebesar 40,3 m³/dt dan jika 
dibandingkan kapasitas Boezem Kalidami yang hanya sebesar 49.440 m³ maka 
Boezem Kalidami akan sangat cepat terisi. Ditambah dengan total kapasitas 
pompa yang efisien hanya sebesar 15,33 m³/dt maka Boezem hanya mampu 
menampung hingga 2 jam pertama saja dan terjadi peluapan sebesar 1,58 meter 
dari bibir Boezem Kalidami saat jam ke 2,14. 
 
 
Kata kunci – Kalidami, Drainase, Banjir, Boezem, Efisiensi Pompa. 
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Kalidami river plays an important role in flood control in the eastern Surabaya 
region. This river has a length of 4.2 kilometers with a stretch of channels from 
the Airlangga, Manyar, Kertajaya, to Kejawan Putih Tambak areas. Boezem 
Kalidami contained in the downstream Kalidami are also equipped with a pump 
house along the floodgates. Inundation 60 cm high takes 4-5 hours to recede. 
Therefore, it is necessary to assess whether the pump is running as effectively as 
possible. 
The analysis used in this final project includes hydrological analysis, surface 
runoff analysis, hydraulic analysis, as well as pump technical analysis. 
Hydrological analysis is done by taking into account rainfall plan with three 
methods: Normal, Gumbel and Log Pearson III. Analysis of runoff also using 
three methods: Rational, Snyder HSS and HSS Nakayasu. The hydraulic analysis 
uses the flood routing method to determine the water discharge flowing into 
Boezem every time. Finally, a technical analysis of the pump is carried out which 
aims to calculate the effectiveness of each pump. 
With the Log Pearson III method, it produces a design rainfall of 127.38 mm / 
24 hours so that the intensity of the rainfall is very heavy. So that will produce 
maximum flood discharge of 40.3 m³ / s and compared Boezem capacity Kalidami 
which only amounted to 49,440 m³ then Boezem Kalidami will very quickly 
filled. Coupled with the total efficient pump capacity of only 15.33 m³ / s, 
Boezem is only able to accommodate the first 2 hours and an overflow of 1.58 
meters from Boezem Kalidami's lips at 2.14 hours. 
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1 Dengan berdasarkan pada metode HSS Nakayasu, maka debit limpasan 
maksimum yang terjadi pada periode 2, 5, dan 10 tahun secara berturut-turut 
adalah 29,72 m³/dt, 36,5 m³/dt, dan 40,3 m³/dt. 
2 Volume tampungan Boezem Kalidami adalah sebesar 49.440 m³ dan dengan 
debit limpasan rencana, Boezem Kalidami hanya dapat menampung debit 
limpasan hingga 1,42 jam pertama dan akan terjadi limpasan sebesar 1,58 
meter dari bibir Boezem Kalidami saat jam ke 2,14. 
3 Dengan panjang pipa hingga 75 meter, head loss yang terjadi pada pipa cukup 
besar sehingga efisiensi yang didapatkan pompa hanyalah sebesar 73,03% 
dengan total 7 buah pompa jadi total kapasitas yang efisien hanya sebesar 
15,34 m³/dt. 
5.2 Saran 
1. Diperlukan perencanaan penambahan kapasitas pompa sebesar 5 m³/dt dengan 
penambahan jumlah pompa hingga 10 buah sudah sangat mencukupi. 
2. Dapat direncanakan sensor pada mesin pompa agar pompa dapat bekerja 
secara otomatis dengan berdasar pada grafik debit aliran dengan pompa 
rencana, sehingga energi bahan bakar tidak terbuang percuma saat jumlah 
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